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ABSTRACT

Creativity is an essential skill for children to navigate developmental challenges and the demands of the
21st century. However, many parents are still unfamiliar with practical ways to stimulate this ability
through daily interactions. This community service program (PKM) aimed to enhance parents’
understanding and skills in fostering children’s creativity through fantasy play and supportive parenting
practices. The program was conducted at RPTRA Rawa Indah and collaborated with PAUD X, Jakarta,
through an interactive seminar integrating developmental psychology theories, recent empirical findings,
demonstrations of fantasy play activities, and reflective discussions on parental roles. The implementation
consisted of preparation, material development, event dissemination, and on-site seminar delivery. The
results indicate increased parental understanding of fantasy play and its contribution to children’s
creativity. Participants also reported greater readiness to implement imaginative activities and supportive
parenting approaches at home. Overall, this PKM program contributed to strengthening evidence-based
parenting literacy and enhancing collaboration between early childhood institutions and parents in
supporting optimal child development.
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ABSTRAK

Kreativitas merupakan dua keterampilan esensial bagi anak dalam menghadapi dinamika perkembangan
dan tuntutan abad ke-21. Namun, masih banyak orang tua yang belum mengetahui cara menstimulasi
kemampuan ini melalui aktivitas sehari-hari. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam menumbuhkan kreativitas anak usia dini
melalui bermain fantasi dan pola pendampingan yang suportif. Kegiatan dilakukan di RPTRA Rawa Indah
dan bekerja sama dengan PAUD X melibatkan seminar interaktif yang memadukan teori psikologi
perkembangan, temuan penelitian terbaru, demonstrasi aktivitas bermain fantasi, serta diskusi reflektif
mengenai peran orang tua. Metode pelaksanaan meliputi persiapan materi, sosialisasi acara, dan
penyelenggaraan seminar luring. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman orang tua
mengenai konsep bermain fantasi dan kaitannya dengan kreativitas anak. Para peserta juga melaporkan
kesiapan lebih besar dalam menerapkan aktivitas bermain imajinatif dan pola asuh yang mendorong
ketekunan anak di rumah. Dengan demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi pada peningkatan literasi
pengasuhan berbasis bukti (evidence-based parenting), sekaligus memperkuat kolaborasi antara lembaga
PAUD dan orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

Kata Kunci: Bermain Fantasi, Kreativitas Anak, Peran Orang Tua

1. Pendahuluan

Kreativitas telah menjadi salah satu kompetensi utama yang menentukan kesuksesan
individu di masa depan. Di tengah persaingan dan perubahan global yang cepat, laporan The
Future of Jobs Survey 2025 dari World Economic Forum (WEF) secara konsisten menempatkan
kreativitas sebagai salah satu dari lima keterampilan teratas yang paling dicari oleh perusahaan
di seluruh dunia (World Economic Forum, 2024). Keterampilan ini juga menjadi perhatian di
kalangan akademisi dan profesional dari berbagai bidang (Boyles, 2022; Suyuti, 2024), hingga

http://journal.al-matani.com/index.php/arsy, Online ISSN: 2745-441X



http://journal.al-matani.com/index.php/arsy
mailto:naomis@fpsi.untar.co.id2

ARSY : Aplikasi Riset kepada Masyarakat

menjadi salah satu prioritas pembangunan negara (Tolu-Kolawole, 2025; Liu et al., 2024). Hal ini
menegaskan bahwa kemampuan berpikir divergen dan menghasilkan ide baru tidak hanya
relevan dalam bidang seni, tetapi merupakan aset krusial untuk inovasi dan adaptasi dalam
karier. Sayangnya, urgensi ini berbanding terbalik dengan kondisi nasional, di mana Indonesia
dalam peringkatnya di Global Creativity Index (GCl) 2015, berada pada peringkat cukup rendah,
yakni 115 dari 139 negara, serta keterampilan berinovasi dalam Global Innovation Index (Gll)
2020 berada di posisi 85 dari 131 negara (Koesno, 2022), mengindikasikan adanya kesenjangan
yang memerlukan intervensi serius sejak usia dini.

Untuk menjembatani kesenjangan ini, upaya penanaman kreativitas harus dimulai pada
fase perkembangan anak usia dini. Salah satu metode stimulasi kreativitas yang paling
sederhana dan alami adalah bermain fantasi (fantasy play). Bermain fantasi didefinisikan
sebagai kumpulan aktivitas yang tersebar ke dalam spektrum permainan fantasi, dari yang nyata
hingga tidak nyata atau bersifat fantasi. Pada ujung spektrum yang nyata, terdapat aktivitas
berpura-pura menjadi entitas biasa, misalnya seorang guru, atau berpura-pura berpartisipasi
dalam peristiwa nyata, misalnya pesta teh. Sementara pada ujung spektrum yang tidak nyata,
terdapat aktivitas berpura-pura menjadi entitas fantasi, misalnya menjadi peri, atau berpura-
pura berpartisipasi dalam peristiwa fantasi, misalnya melakukan mantra sihir (Bunce & Woolley,
2021). Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa aktivitas ini telah terbukti
memberikan dampak positif signifikan terhadap perkembangan kognitif (Bauer et al., 2021; Lin
et al., 2020; White & Carlson, 2021; White et al., 2021) sosial-emosional (Petersen & Holodynski,
2020; Halliday et al., 2023), perkembangan bahasa (Ha, 2022), dan secara khususnya dalam hal
kemampuan berpikir kreatif (Bunce & Woolley, 2021). Bahkan, penelitian terbaru oleh Maurilla
et al. (2025) secara spesifik menunjukkan bahwa pengalaman bermain fantasi yang kaya di masa
kanak-kanak memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat kreativitas individu yang diukur
pada masa dewasa awal. Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua sebagai fasilitator
utama kegiatan tersebut.

Meskipun demikian, PAUD X, mitra dalam kegiatan PKM ini, menghadapi situasi di mana
para orang tua menunjukkan pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya peran mereka
dalam stimulasi kreativitas anak di luar konteks akademik formal. Permasalahan utama yang
teridentifikasi adalah kurangnya pengetahuan praktis orang tua mengenai metode stimulasi
yang efektif dan sederhana untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini. Banyak orang tua
cenderung fokus pada kegiatan yang bersifat kognitif terstruktur, sementara aktivitas seperti
bermain bebas dan bermain fantasi sering kali diabaikan atau dianggap sebagai sekadar pengisi
waktu luang, bukan sebagai sarana belajar yang esensial. Selain itu, ditemukan adanya
kebutuhan untuk menjembatani hasil riset psikologi dengan praktik sehari-hari, agar orang tua
dapat menerapkan pendekatan berbasis bukti (evidence-based parenting) secara sederhana dan
mudah dipahami.

Menghadapi situasi dan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah seminar
dengan tema “Serunya Bermain Fantasi: Cara Sederhana Mengasah Kreativitas Anak” sebagai
bentuk edukasi dan dukungan praktis kepada orang tua dalam memahami serta memfasilitasi
perkembangan kreativitas anak melalui bermain fantasi. Seminar tidak hanya menyajikan
penyampaian materi berbasis riset psikologi mengenai kreativitas, bermain fantasi, dan peran
orang tua dalam mendukung aktivitas tersebut, namun juga contoh kegiatan bermain fantasi
sederhana yang dapat diterapkan sehari-hari dengan alat dan bahan yang ada di rumah.

2. Metode

Program psikoedukasi ini dilaksanakan pada Sabtu, 22 November 2025 di Ruang Publik
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Rawa Indah dengan melibatkan PAUD X sebagai mitra dan 30
orang tua murid PAUD X sebagai peserta. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang dalam tiga

954



ARSY : Aplikasi Riset kepada Masyarakat

tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi atau
keberlanjutan.

2.1 Tahap Perencanaan

Tahap ini diawali dengan analisis situasi mitra, PAUD X, dan penentuan fokus masalah.
Setelah identifikasi, disusunlah materi pelatihan yang berfokus pada: (a) pentingnya kreativitas
sebagai soft-skill masa depan; (b) konsep dan manfaat bermain fantasi; dan (c) peran orang tua
sebagai fasilitator. Penyusunan materi dilakukan secara terstruktur dan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh orang tua.

2.2 Tahap Implementasi
Tahap implementasi dilakukan melalui sesi seminar psikoedukatif yang interaktif dan

sesi tanya jawab,dengan rincian sebagai berikut:

a. Sesi edukasi berupa seminar
Sesi ini berfokus pada pemberian wawasan teoretis mengenai pentingnya kreativitas dalam
berbagai sektor (pekerjaan, pendidikan, hingga prioritas pembangunan negara), rendahnya
tingkat kreativitas masyarakat Indonesia dalam peringkat global, bermain fantasi sebagai
aktivitas sederhana yang dapat dilakukan untuk memupuk kreativitas sejak dini, definisi
bermain fantasi dan bentuknya dalam kehidupan sehari, manfaat bermain fantasi, serta
koneksi antara bermain fantasi dan kreativitas. Pembahasan juga mencakup panduan
aktivitas bermain fantasi konkret dan sederhana. Penerapan Iptek dalam konteks ini adalah
penyampaian hasil penelitian yang relevan dan terbaru, misalnya penelitian Maurilla et al.
2025, untuk menguatkan landasan ilmiah pentingnya aktivitas ini.

b. Sesi diskusi interaktif
Sesi tanya jawab dan refleksi praktis yang memungkinkan orang tua untuk secara langsung
mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta menyatakan rencana adaptasi kegiatan
di lingkungan rumah.

c. Pencatatan partisipasi
Seluruh proses diskusi, respon verbal, dan umpan balik dari orang tua dicatat dan
didokumentasikan sebagai data kualitatif utama untuk evaluasi capaian non-angka.

2.3 Tahap Evaluasi atau Keberlanjutan
Evaluasi kegiatan dilaksanakan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi
peserta dan analisis tanggapan dalam sesi diskusi. Keberlanjutan program didorong melalui
pembentukan kelompok diskusi orang tua (forum berbagi praktik terbaik) serta penyediaan
modul panduan aktivitas bermain fantasi yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh PAUD
dan orang tua murid sebagai peserta.
Tabel 1. Tahapan dan Indikator Metode Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan Aktivitas Indikator Keberhasilan
Perencanaan Analisis kebutuhan mitra & Tersedianya modul pelatihan
finalisasi materi pelatihan yang divalidasi dan relevan
dengan fokus kreativitas anak
Implementasi Seminar psikoedukatif dan sesi Minimal 80% orang tua hadir;
diskusi Terkumpulnya notula yang berisi

pertanyaan, umpan balik, dan

rencana adaptasi orang tua
Evaluasi & Analisis umpan balik Peningkatan kesadaran orang tua
Keberlanjutan melalui respon verbal selama sesi

dan umpan balik melalui formulir
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3. Hasil Pelaksanaan

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM di PAUD X menunjukkan bahwa intervensi
psikoedukatif mengenai kreativitas dan bermain fantasi memberikan perubahan yang bermakna
pada pemahaman dan kesiapan orang tua dalam menerapkan praktik bermain imajinatif di
rumah. Temuan ini dianalisis melalui capaian output dan data kualitatif selama seminar, diskusi
interaktif, serta tanggapan verbal dan umpan balik peserta.

3.1 Capaian Output

Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai beberapa output yang
telah ditetapkan. Pertama, tingkat partisipasi peserta mencapai 86,7% (26 dari 30 orang tua yang
diundang), menunjukkan tingginya minat dan relevansi topik bagi mitra. Kedua, modul panduan
aktivitas bermain fantasi telah disusun dan diserahkan kepada mitra sebagai materi lanjutan
untuk program parenting. Ketiga, dokumentasi visual berupa foto dan video kegiatan berhasil
dikumpulkan sebagai bukti pelaksanaan dan bahan evaluasi.

| Y g y
Gambar 1. Pemaparan materi dengan topik “Serunya Bermain Fantasi: Cara Sederhana
Mengasah Kreativitas Anak”

3.2 Diskusi Temuan dan Analisis Dampak Kualitatif

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman sekaligus
kesiapan orang tua dalam memanfaatkan bermain fantasi sebagai media pengembangan
kreativitas anak. Hal ini terlihat dari perubahan jenis pertanyaan yang diajukan selama sesi serta
dari umpan balik peserta yang menyatakan bahwa mereka memperoleh pengetahuan baru dan
strategi praktis terkait aktivitas bermain fantasi.

Pertama, pergeseran jenis pertanyaan peserta selama seminar menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konseptual peserta mengenai kreativitas dan bermain fantasi. Pada
awal sesi, pertanyaan lebih banyak mengonfirmasi jenis permainan yang anak lakukan di rumah
seperti, “Anak saya sering menggunakan keranjang baju dan berpura-pura sebagai ondel-ondel.
Apakah itu termasuk bermain fantasi?”. Setelah pemaparan materi berbasis teori
perkembangan, pertanyaan peserta bergeser menuju strategi implementatif seperti, “Anak saya
senang bermain permainan labirin dan menggunakan boneka sebagai pemain untuk keluar dari
labirin tersebut. Adakah alternatif permainan serupa yang sama-sama bisa mengasah
perkembangan imajinasi anak agar permainan fantasinya lebih variatif?”.

Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai program edukasi orang tua. Banyak
penelitian dan meta-analisis menunjukkan bahwa program edukasi orang tua dapat
meningkatkan keterlibatan orang tua, yang merupakan faktor kunci dalam perkembangan
kognitif, akademik, dan sosial-emosional anak-anak (Cosso et al., 2022; Johnson et al., 2025;
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Grindal et al.,, 2016). Program edukasi orang tua memberikan orang tua pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri, sehingga mereka dapat terlibat secara lebih efektif dalam
pembelajaran dan perkembangan anak-anak mereka (Johnson et al., 2025; Chaidi & Drigas,
2020). Program yang mencakup kesempatan bagi orang tua untuk berlatih keterampilan atau
menerima pendampingan langsung di lingkungan rumah khususnya efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan memperbaiki hasil perkembangan anak (Grindal et al., 2016; Johnson et al.,
2025).

Gambar 2. Foto bersama dengan mitra PAUD X beserta peserta seminar

Kedua, beberapa peserta menyampaikan niat untuk menerapkan aktivitas bermain
fantasi di rumah, seperti permainan “Restoran Mini”, bahkan keinginan untuk eksplorasi
penggunaan benda sehari-hari lainnya di rumah sebagai simbol objek imajinatif. Tanggapan
seperti, “Saya baru sadar kalau bermain pura-pura sesederhana itu. Setelah ini saya ingin coba
rutin bermain bersama anak,” menunjukkan munculnya motivasi untuk mengubah perilaku pola
pengasuhan.

Berbagai penelitian dan meta-analisis menunjukkan bahwa program parenting secara
konsisten meningkatkan pengetahuan orang tua, dan peningkatan pengetahuan ini
berhubungan dengan perbaikan praktik pengasuhan, kualitas interaksi orang tua—anak, serta
penurunan perilaku disfungsional dalam keluarga maupun masalah perilaku anak (Jeong et al.,
2021; Benzies et al., 2021). Pengetahuan yang lebih baik membantu orang tua memahami
perkembangan anak secara lebih akurat, menetapkan ekspektasi yang realistis, serta
menerapkan strategi pengasuhan yang lebih efektif dan positif. Perubahan ini sering kali
tercermin dalam komunikasi yang lebih baik, hubungan yang lebih hangat, serta pola interaksi
yang lebih suportif, yang pada akhirnya mendorong perubahan perilaku yang positif dan
berkelanjutan (Benzies et al., 2021; McKay et al., 2021).

Selain itu, peningkatan pengetahuan umumnya disertai dengan bertambahnya efikasi
diri dan keyakinan orang tua terhadap kemampuan mereka dalam mengasuh. Efikasi diri ini
merupakan elemen penting yang menjembatani pengetahuan menjadi perilaku yang konsisten,
sehingga orang tua lebih mampu menerapkan strategi yang dipelajari dalam situasi sehari-hari
(Anthony et al., 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi parenting yang paling
efektif adalah program yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga
mengintegrasikan latihan keterampilan, refleksi diri, dan dukungan dari sesama orang tua.
Kombinasi elemen-elemen tersebut terbukti menghasilkan perubahan perilaku yang lebih kuat
dan lebih bertahan lama (Candrio et al., 2024; Benzies et al., 2021; McKay et al., 2021).

Pada akhirnya, keterlibatan orang tua secara konsisten berkorelasi dengan peningkatan
berbagai aspek tumbuh kembang anak, termasuk kreativitas melalui bermain fantasi. Orang tua
yang memahami pentingnya bermain pada anak-anak cenderung lebih aktif terlibat,
memperkaya isi permainan, dan memperpanjang durasinya (Lin & Yawkey, 2013). Secara
khusus, kehangatan sebagai dimensi pola asuh orang tua berkorelasi positif dengan kemampuan
berfantasi anak. Jankowska dan Gralewski (2020) menemukan bahwa dukungan orang tua
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berkontribusi pada perkembangan fantasi anak, sementara Kamber et al. (2021) menunjukkan
bahwa sikap positif orang tua terhadap bermain fantasi berkaitan dengan orientasi fantasi yang
lebih tinggi pada anak. Selain itu, orang tua yang mendukung permainan fantasi dan
menganggapnya edukatif cenderung mendorong aktivitas imajinatif lain, seperti membaca buku
cerita fiksi.

5. Penutup

Pelaksanaan kegiatan PKM ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran
orang tua PAUD X mengenai peran esensial mereka sebagai fasilitator kreativitas anak melalui
aktivitas bermain fantasi. Simpulan utama adalah bahwa intervensi psikoedukatif terstruktur
dengan fokus pada aktivitas bermain non-literal. Kegiatan ini mampu menghasilkan dampak
kualitatif yang terukur berupa peningkatan kesadaran orang tua dan komitmen untuk
menerapkan panduan praktis. Dampak yang diperoleh adalah penguatan pemahaman orang tua
mengenai pentingnya kreativitas dan peningkatan intensitas interaksi bermain yang diharapkan
dapat memperkuat hubungan emosional keluarga. Capaian ini menunjukkan bahwa peran orang
tua adalah kunci utama dalam menanggulangi tantangan kreativitas di Indonesia sejak dini.

Saran untuk kegiatan ke depan adalah: (1) Perluasan program pendampingan untuk
memantau keberlanjutan praktik orang tua (misalnya, melalui wawancara mendalam atau focus
group discussion lanjutan); (2) Pengembangan modul pelatihan lanjutan yang mengintegrasikan
aspek kreativitas dengan nilai-nilai moral melalui bermain fantasi.
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